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Meningkatnya jumlah lanjut usia akan menimbulkan berbagai 
permasalahan bagi keluarga, masyarakat dan lansia sendiri.  Dampak utama 
peningkatan lansia ini adalah peningkatan ketergantungan. Masalah yang sering 
dialami lansia antara lain masalah kesehatan , ekonomi dan sosial.  Banyak 
anggapan bahwa lanjut usia perlu dibantu dalam segala hal, mereka dianggap tak 
berdaya, tak mampu melakukan apa-apa, dan hanya bisa menggantungkan pada 
keluarga. Kondisi inilah yang menyebabkan lansia menjadi tidak bersemangat, 
harusnya mereka diberikan kesempatan bahwa mereka memiliki kemampuan 
untuk melakukan kegiatan dan mampu untuk mandiri. Keadaan ini menuntut 
lansia agar mampu mengatasi permasalahan yang dihadapi tanpa harus 
sepenuhnya bergantung pada orang lain. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dengan 
metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi 
langsung, dan dokumentasi. Kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik 
analisis interaktif Model Miles and Huberman dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukan mandiri dapat mengandung makna bahwa 
dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari tidak tergantung kepada orang lain. 
Mandiri dalam arti ekonomi, bahwa lansia mampu memenuhi kebutuhan sehari-
hari,  karena dari mereka ada yang masih bekerja sebagai  buruh dan petani. 
Mandiri secara fisik bahwa mereka masih mampu melakukan aktivitas sehari-hari 
dan rutin menjaga kesehatan. Secara sosial, lansia yang mandiri itu melakukan 
aktivitas sosial, memiliki hubungan yang baik dengan keluarga dan mendapat 
dukungan dari keluarga dan masyarakat. Secara psikologis lanjut  usia ingin 
memenuhi kebutuhannya seperti kebutuhan rasa aman, kasih sayang dan terpenuhi 
kebutuhan. 
 














Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi 
(pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu, Allah mengetahui, 
sedang kamu tidak mengetahui. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Lanjut usia adalah suatu kejadian yang pasti akan dialami oleh semua 
orang yang berumur panjang dan tidak bisa dihindari. Meningkatnya jumlah 
lanjut usia akan menimbulkan berbagai permasalahan yang kompleks bagi 
keluarga, masyarakat dan lansia sendiri.  Dampak utama peningkatan lansia 
ini adalah peningkatan ketergantungan lansia. Ketergantungan ini disebabkan 
oleh kemunduran fisik, psikis, dan sosial lansia yang dapat digambarkan 
melalui empat tahap, yaitu kelemahan, keterbatasan fungsional, 
ketidakmampuan, dan keterhambatan yang akan dialami bersamaan dengan 
proses kemunduran akibat proses menua.
1
 Tak jarang kita sering melihat 
lansia yang terlantar karena tidak memiliki keluarga ataupun tak ada keluarga 
yang menginginkannya.  
Orang lanjut usia adalah sebutan bagi mereka yang telah memasuki 
usia 60 tahun keatas. Undang – undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 
1998 tentang Kesejahteraan Lanjut Usia Bab I Pasal 1 berbunyi :
2
 
Lanjut usia adalah seseorang yang telah mencapai 60 (enam puluh) tahun 
keatas. 
Lansia juga sering kali disebut usia orang yang sudah tidak produktif 
lagi, kondisi fisik rata-rata sudah menurun sehingga dalam keadaan uzur ini 
                                           
1
 Amalia Yuliati dkk, Perbedaan Kualitas Hidup Lansia yang Tinggal di Komunitas 
dengan di Pelayanan Sosial Lanjut Usia,  e-Jurnal Pustaka Kesehatan, vol. 2 (no. 1) Januari 
2014, hlm. 88. 
2
 Yeniar Indriana, Gerontologi & Progeria (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 3 
1 
2 
berbagai permasalahan mudah datang, dengan demikian di usia lanjut ini 
terkadang muncul pemikiran bahwa mereka berada pada sisa-sisa umur 
menunggu kematian.
3
 Keberadaan lanjut usia sering dipersepsikan negatif 
sebagai beban  keluarga dan masyarakat. Masalah umum yang unik bagi orang 
lanjut usia keadaan fisik lemah tak berdaya sehingga harus tergantung pada 
orang lain.
4




Artinya : Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, 
kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat, 
kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali) dan 
beruban. Dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan Dialah Yang 
Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa. 
 
Proses menua merupakan proses berkurangnya daya tahan tubuh 
dalam menghadapi rangsangan dari dalam maupun luar tubuh. Pada masa ini 
sedikit demi sedikit seseorang akan mengalami kemunduran fisiologis, 
psikologis, dan sosial, dimana perubahan ini akan berpengaruh terhadap 
seluruh aspek kehidupannya termasuk kesehatannya.
6
  Keadaan ini menuntut 
lansia agar mampu mengatasi permasalahan yang dihadapi tanpa harus 
sepenuhnya bergantung pada orang lain. Sebagian besar lanjut usia 
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 Jalaludin, Psikologi Agama (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 106. 
4
 Netty Hartati dkk, Islam & Psikologi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), hlm. 49. 
5
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya (Semarang : PT Toha Putra, 2001 ) 
6
 Suryo Pratikwo dkk, Analisis Pengaruh Faktor Nilai Hidup, Kemandirian, Dan Dukungan 
Keluarga Terhadap Perilaku Sehat Lansia Di Kelurahan Medono Kota Pekalongan, Jurnal 
Promosi Kesehatan Indonesia Vol. 1 / No. 2 / Agustus 2006, hlm. 73. 
3 
bergantung pada orang lain dalam urusan sederhana, yang dulu terbiasa 
mereka melakukan sendiri. Mereka bergantung pada orang lain dan peristiwa-
peristiwa, lantaran kerja otak menurun dan tubuh menjadi kurang efisien.
7
  
Banyak anggapan bahwa lanjut usia perlu dibantu dalam segala hal, 
mereka dianggap tak berdaya, tak mampu melakukan apa-apa, dan hanya bisa 
menggantungkan pada keluarga. Ketergantungan akan membuat mereka 
merasa lemah dan tidak berarti lagi.
8
 Pengaruh dari kondisi penurunan 
kemampuan fisik ini menyebabkan mereka yang berada pada usia lanjut 
merasa dirinya sudah tidak berharga atau kurang dihargai.
9
 Kondisi inilah 
yang menyebabkan lansia menjadi tidak bersemangat, harusnya mereka 
diberikan kesempatan bahwa mereka memiliki kemampuan untuk melakukan 
kegiatan dan mampu untuk mandiri.  
Menurut Baltes dikutip oleh Suwarti menyatakan bahwa kehilangan 
kemandirian atau meningkatnya ketergantungan lansia tidak selalu 
disebabkan karena menurunnya kemampuan baik fisik maupun mental, tetapi 
juga karena lingkungan sosial yang menerimanya sebagai hal yang wajar dan 
membangun ketidakmampuan dengan selalu menawarkan bantuan meskipun 
lansia tidak menginginkan atau tidak membutuhkan.
10
 Keinginan untuk 
mandiri juga biasanya terjadi pada lanjut usia yang ingin bertempat tinggal 
sendiri daripada ikut dengan anak ataupun kerabat. Meskipun mereka pada 
dasarnya sangat membutuhkan pertolongan orang lain, namun mereka juga 
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J. Maurus, Bahagia di Hari Tua (Yogyakarta: Trubadur, 2007), hlm. 125. 
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 Yeniar indriyana,Gerontologi & Progeria............., hlm. 78. 
9
 Jalaluddin, Psikologi Agama........., hlm. 110. 
10
 Suwarti, Kemandirian Lanjut Usia di Tinjau dari Dukungan Sosial, PSYCHO IDEA, 
Tahun 8 No.2, Juli 2010 ISSN 1693-1076, hlm. 59. 
4 
sangat ingin untuk menunjukan bahwa dirinya masih mampu melakukan 
aktifitas sendiri dan mereka masih mempunyai kekuatan dan wewenang.
11
 
Mandiri dapat mengandung makna bahwa dalam memenuhi 
kebutuhan hidup sehari-hari tidak tergantung kepada orang lain.  Mandiri 
dalam arti ekonomi, bahwa lansia mampu memenuhi kebutuhan sehari-hari 
dengan bekerja.  Usia lanjut manapun (bila tidak sangat terpaksa) tidak 
menginginkan dirinya tergantung pada orang lain, menjadi beban orang lain, 
meskipun orang lain itu anak-cucunya sendiri. bahkan jika memungkinkan 
usia lanjut ingin selalu memberi kepada anak-cucunya.
12
 Tidak semua lanjut 
usia mampu mandiri, hanya yang potensial. Mandiri secara fisik bahwa 
mereka masih mampu melakukan aktivitas sehari-hari dan rutin menjaga 
kesehatan.  
 Lebih lanjut dijelaskan oleh Smart & Smart dikutip Suwarti bahwa 
ketergantungan lebih memungkinkan terjadi pada perempuan karena pola 
asuh sejak dini dimana pada anak-anak laki-laki diberi kesempatan untuk 
berubah dan beraktivitas lebih banyak dibandingkan perempuan, sehingga 
laki-laki cenderung lebih mandiri sesuai dengan pertumbuhannya, dan ini 
dapat berdampak pada masa lansianya.
13
 Apalagi ketika wanita lanjut usia 
harus kehilangan suaminya yang selama ini menjadi kepala keluarga sehingga 
menuntut mereka untuk mampu menyesuaikan diri dan mandiri dengan 
kondisi tersebut. Di dalam rumah tangga, sebagian usia lanjut berperan 
                                           
11
 Desmita, Psikologi Perkembangan (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2013)  hlm. 255. 
12
 Siti Partini Suardiman, Psikologi Usia Lanjut  (Yogyakarta: Gajah Mada University 
Press, 2011) hlm. 119. 
13
 Suwarti, Kemandirian Lanjut Usia...., hlm. 60. 
5 
sebagai kepala rumah tangga yang harus berperan sebagai kepala rumah 
tangga yang harus mempertahankan kelangsungan rumah tangganya, baik 
secara ekonomis demi memenuhi kebutuhan seluruh anggotanya.
14
 
 Jumlah wanita lansia di desa Kedunggede usia 60-75 tahun  
berdasarkan data yang diperoleh dari kelurahan adalah 164 orang, sebagian 
besar masih aktif bekerja sebagai petani dan buruh.
15
 
Pada  observasi dan wawancara awal yang dilakukan penulis pada 
beberapa informan. Panggil saja eyang ED berumur 63 tahun bekerja sebagai 
buruh bata. Informan menjadi kepala keluarga setelah suami dan anaknya 




Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang upaya yang dilakukan wanita lanjut usia dalam 
membangun kemandirian hidup. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dan latar belakang masalah diatas, maka penulis 
mendapatkan beberapa rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana upaya wanita lanjut dalam menjaga kesehatannya agar tetap 
bisa beraktifitas ? 
                                           
14
 Siti Partini Suardiman, Psikologi Usia Lanjut...., hlm. 11. 
15
 Data diperoleh dari perangkat desa Kedunggede pada 14 Agustus 2015 pukul 09.15. 
16
 Observasi awal pada tanggal 15 juni 2015 pukul 16.00 wib 
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2. Bagaimana upaya wanita lanjut usia dalam memenuhi kebutuhan sehari-
hari agar tidak bergantung pada orang lain ? 
3. Bagaimana upaya wanita lanjut usia dalam menjaga hubungan 
sosial/keagamaannya ? 
4. Bagaimana upaya wanita lanjut usia mengatasi problem psikologis yang 
dialaminya ?  
C. Penegasan Istilah 
Upaya berarti usaha untuk menyampaikan sesuatu maksud, akal, 
ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, memecahkan masalah, mencari jalan 
keluar dan sebagainya.
17
 Yang dimaksud dengan upaya disini adalah usaha 
yang dilakukan lanjut usia agar dapat mandiri. 
Mandiri pada kamus konseling independence adalah kebebasan, 
keinginan untuk memproses segala sesuatu dan dilakukan terbatas pada diri 
sendiri.
18
  Mandiri menurut kamus psikologi adalah autonomy yaitu kebebasan 
individu manusia untuk memilih, untuk menjadi kesatuan yang bisa 
memerintah, menguasai dan menentukan dirinya sendiri.
19
 Yang dimaksud 
kemandirian ini adalah keinginan lanjut usia untuk tidak bergantung kepada 
orang lain sesuai dengan kemampuan lansia itu sendiri. 
 
C. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan Penelitian 
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 Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1967),  hlm. 
1132. 
18
 Sudarsono, Kamus Konseling (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997), hlm. 105. 
19
 C.P. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi (Jakarta: PT RajaGrafindo, 1993),  hlm.  48. 
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a. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan wanita lanjut usia dalam 
memenuhi kebutuhannya agar tetap mandiri di desa kedunggede 
kecamatan Lumbir Kabupaten Banyumas 
b. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan wanita lanjut usia dalam 
menjaga kesehatannya agar tetap aktif melakukan aktifitas sehari-hari 
secara mandiri 
c. Untuk mengetahui upaya wanita lanjut usia dalam menjaga hubungan 
sosialnya. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberi 
sumbangan ilmiah didalam perkembangan keilmuan yaitu di bidang 
Bimbingan dan Konseling Islam terkait dengan psikologi lanjut usia, 
khususnya tentang upaya wanita lanjut usia dalam membangun 
kemandirian hidup. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi peneliti akan bermanfaat untuk penambahan pengetahuan 
tentang upaya lanjut usia dalam membangun kemandirian hidup. 
2) Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan informasi bagi lansia, 
agar dapat lebih mandiri dan termotivasi. 
D. Telaah Pustaka 
 Dalam penulisan skripsi ini penulis terlebih dahulu mempelajari beberapa 
skripsi dan jurnal yang dapat dijadikan bahan acuan dan referensi serta bagian-
8 
bagian yang relevan dengan permasalahan yang akan di teliti. Adapun skripsi 
dan jurnal yang penulis gunakan sebagai bahan tinjauan pustaka adalah 
sebelumnya pernah ada yang membahas dengan sudut pandang yang lain dan 
tema yang lain juga yaitu Skripsi Andica Atut Pravita Sari yang berjudul 
“Gambaran Tingkat Kemandirian Lansia di Dusun Blimbing Desa Sukorejo 
Kecamatan Sukorejo Kabupaten Ponorogo ”. Penelitian ini berisi faktor-
faktor yang mempengaruhi kemandirian lansia dan pengaruh dukungan 
keluarga terhadap kemandirian pada lansia, menggunakan penelitian deskriptif 
dengan teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling.
20
 
Skripsi Ahmad Zakariya yang berjudul “Faktor-faktor yang 
Berhubungan dengan Kemandirian pada Lanjut Usia di Panti Sosial Tresna 
Wherda (PSTW) Budi Mulia 04 Margaguna Jakarta Selatan” penelitian ini 
membahas tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan kemandirian yaitu 
faktor kesehatan kesehatan fisik dan psikis yang berpengaruh terhadap 
kemandirian lansia dalam melakukan aktifitas sehari-hari dan perawatannya 
menggunakan self care. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif 
dengan pendekatan study cross sectional.
21
 
                                           
20
Skripsi  Andica Atut Pravita Sari, Gambaran Tingkat  Kemandirian Lansia di Dusun 
Blimbing Desa Sukorejo Kecamatn Sukorejo Kabupaten  Ponorogo, Ponorogo : Program Studi 
DIII Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhamadiyah Ponorogo, 2013. 
21
 Skripsi Ahmad Zakariya, Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Kemandirian pada 
Lanjut Usia di Panti Sosial Tresna Wherda (PSTW) Budi Mulia 04 Margaguna Jakarta Selatan, 
Jakarta : Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas 
Syarif Hidayatullah, 2009. 
9 
Jurnal psikologi Suwarti yang berjudul “Kemandirian Lanjut Usia di 




 Jurnal yang ditulis oleh Rina Jumita dkk berjudul “Kemandirian 
Lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Lampasi Kota Payakumbuh ” penelitian 
ini membahas faktor-faktor yang berhubungan secara bermakna dengan  
kemandirian lansia diantaranya kondisi kesehatan, kehidupan beragama, 




Berdasarkan penelusuran penulis terhadap skripsi dan jurnal yang 
disebutkan diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa pada dasarnya  mereka 
hanya terfokus pada aspek-aspek yang berhubungan dengan kemandirian saja 
dan belum ada yang mengkaji upaya wanita lanjut usia agar mandiri. Dari 
sinilah, penulis mencoba memfokuskan pada upaya wanita lanjut usia dalam 
membangun kemandirian hidup. 
E. Sistematika Penulisan 
Untuk memberikan gambaran yang menyeluruh terhadap skripsi  ini, 
maka perlu dijelaskan bahwa skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu : 
Bab I berisi tentang menguraikan latar belakang masalah, penegasan 
istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, dan 
sistematika penulisan. 
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Bab II berisi tentang landasan teori, bab ini mengemukakan konsep 
kemandirian hidup lansia. Dalam bab ini dibagi menjadi dua sub bab. Sub bab 
pertama lanjut usia yang meliputi pengertian lanjut usia, permasalahan umum 
yang terjadi pada lansia, tugas perkembangan lansia, tipe-tipe kepribadian 
lanjut usia. Sub bab dua yaitu kemandirian, meliputi pengertian kemandirian, 
dan faktor-faktor yang berhubungan dengan kemandirian lanjut usia. 
Bab III berisi Metode Penelitian  ini menggunakan deskriptif-
kualitatif, teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan 
dokumentasi. 
Bab IV berisi tentang data hasil penelitian dan gambaran umum desa 
Kedunggede yaitu letak geografis, keadaan pemerintah, keadaan penduduk, 
keadaan pendidikan, keagamaan, sosial budaya, kondisi orang yang diteliti 
dan profil orang yang diteliti didesa Kedunggede kecamatan Lumbir 
Kabupaten Banyumas, Gambaran umum informan dan Analisis data. 
Bab V adalah penutup, dalam bab ini disajikan kesimpulan, saran-









KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan dari hasil penelitian yang penulis uraikan diatas, yaitu 
mengenai upaya wanita lanjut usia dalam membangun kemandirian hidup desa 
Kedunggede Kecamatan Lumbir, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Kesehatan  
 Di usia yang tidak muda lagi mereka mengalami berbagai macam 
perubahan pada fisik yang mengakibatkan pada penurunan. Walaupun 
mereka mengalami penurunan pada fisik tapi bagi mereka yang masih 
mampu melakukan pekerjaan sehari-hari tidak ingin merepotkan orang 
lain. Kualitas kesehatan akan mempengaruhi kemandirian lansia. Sehingga 
disini lansia perlu menjaga kesehatannya agar dapat melakukan aktifitas 
sehingga dapat menjadi pribadi yang mandiri. 
 Dari hasil wawancara diketahui bahwa upaya informan untuk 
mengatasi masalah kesehatan agar tetap dapat melakukan aktifitas sehari-
hari yaitu dengan minum jamu dan olahraga. 
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2. Ekonomi 
 Dari hasil wawancara diketahui bahwa setiap informan  berusaha 
untuk tidak bergantung pada orang lain, sehingga  upaya mereka agar 
dapat mandiri yaitu dengan berhemat dan menabung.   
3. Sosial 
Dari hasil wawancara diketahui bahwa upaya lansia mengatasi masalah 
sosialnya yaitu dengan mengikuti aktivitas keagamaan, bekerja dan 
menjaga hubungan dengan keluarga. 
4. Psikologi 
Upaya lansia mengatasi problem psikologisnya yaitu dengan  aktif 
dan terlibat langsung pada kegiatan keagamaan,  silaturahmi dengan 
kerabat dan bekerja. 
B. Saran-saran 
 Dari uraian pada bab-bab sebelumnya, penulis bermaksud memberi saran 
kepada  : 
1. Keluarga 
 Keluarga diharapkan dapat memberikan support dan perhatian 
pada lansia, agar lansia merasa lebih dihargai dan dihormati sehingga 
lansia merasa lebih berguna. 
2. Masyarakat 
 Masyarakat untuk lebih open dan memberi dukungan sosial 
terhadap lansia, agar lansia dapat ikut bersosialisasi dan berperan pada 
kegiatan masyarakat. 
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3. Lanjut Usia 
 Lanjut usia diharapkan dapat mandiri baik secara kesehatan, 
psikologis, ekonomi dan sosial. Serta dapat mengatasi berbagai masalah 
yang sedang dihadapi. 
4. Mahasiswa  
Bagi mahasiswa bimbingan dan konseling untuk bisa mempelajari 
psikologi lanjut usia dan praktekan pola bimbingan yang aplikatif dan 
sesuai sasaran agar pelaksanaan bimbingan dan konseling bisa membantu 
klien memecahkan masalahnya sendiri secara mandiri. 
 
C. Kata Penutup 
Puji syukur dan ucapan Alhamdulillahirabbil’alamin atas berkat 
pertolongan Allah Swt, akhirnya penulis dapat menyelesaikan penulisan 
skripsi yang berjudul “ Upaya Wanita Lanjut Usia (Lansia) Dalam 
Membangun Kemandirian Hidup Desa Kedunggede Kecamatan Lumbir 
Kabupaten Banyumas”. Meskipun skripsi ini dalam bentuk yang sederhana 
dan tentu saja masih jauh dari kesempurnaan, penulis berharap skripsi ini 
dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan pembaca pada umumnya 
Atas kekurangan dan keterbatasan yang ada, penulis mohon maaf 
apabila ada tulisan yang kurang baik dan tidak sopan. Untuk itu penulis 
menerima kritik dan saran yang membangun demi perbaikan skripsi ini. 
Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang tidak 
bisa penulis sebutkan satu persatu yang telah banyak membantu dalam proses 
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penyusunan skripsi ini dari awal sampai akhir. Semoga skripsi ini dapat 
bermanfaat bagi semua pihak, dan  semoga Allah Swt. senantiasa memberikan 
rahmat serta hidayah-Nya kepada kita semua.  
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